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MOTIVASI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA
(Studi kasus di SMA Alam Cikeas)
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ABSTRACT

This study aims to determine whether the dimensions in the curriculum,
school facilities, and motivation affect student achievement in the Sekolah Alam
Cikeas and analyze the factors that are most dominant in influencing student
learning achievement at the Sekolah Alam Cikeas.

The population in this study were all students of the Sekolah Alam Cikeas.
Samples taken as many as 45 respondents were calculated using saturated
samples. The analytical method used i§ descriptive analysis and multiple linear
regression, Normality Test, Multi est, Autocorrelation Assumption
Test, Heteroscedasticity As aation Test (R2), Partial Test
(Test t) in the form of a es.
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1 JBqUINS UBr

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan unuk mengetahui apakah dimensi dalam kurikulum,
fasilitas sekolah, dan motivasi berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada
Sekolah Alam Cikeas dan menganalisis faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi prestasi belajar siswa pada Sekolah Alam Cikeas.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Alam Cikeas.
Sampel yang diambil sebanyak 45 resp@ngéen yang dihitung menggunakan sampel
jenuh. Metode analisis yang diguna a,analisis deskriptif dan regresi linier
ganda, Uji Normalltas Uji ji_ Asumsi Autokorelasi, Uji
Asumsi i ji Parsial (Uji t) yang
berbentuk survey deng

Wwa pada kantor

- otic\:/iaE ailirpnjlg jer;ﬁirugterr.]a

Kata Kunci : K
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ABSTRACT

This study aims to determine whether the dimensions in the curriculum,
school facilities, and motivation affect student achievement in the Cikeas School
of Nature and analyze the factors that are most dominant in influencing student
learning achievement at the Cikeas School of Nature.

The population in this study were all students of the Cikeas School of
Nature. Samples taken as many as 45 respondents were calculated using saturated
samples. The analytical method used 48 @lescriptive analysis and multiple linear
regression, Normality Test, Multi est, Autocorrelatlon Assumptlon
Test, Heteroscedasticity A
(Test t) in the form of a8

Based on the reg
the curriculum,g ivati : ement in Cikeas
Nature Schg

otivation has a

\ oﬁlcimtiﬁﬁswvgg xtlon
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah hal yang harus diperoleh dari setiap

manusia. Pendidikan dalam_ak imana seorang manusia mulai

diajarkan tentang nilai ang baik buruk, benar

manusia

yang berk ] i ) - i dleh dunia
pendidikan © as pendidikan
dinilai sangat daya manusia.
Iplikasi dari rendahnya sumber daya manusia adalah rendahnya produktivitas dan
daya saing.

Dalam Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
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kekuatan spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia serta
keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan diharapkan mampu
menerapkan strategi belajar yang baik bagi siswanya dalam rangka menciptakan

sumber daya manusia yang berkualitas, Dengan penerapan strategi yang baik

dalam belajar bagi siswa diharap eningkatkan prestasi belajar siswa

disekolah. Sekolah me i, tempat inilah kegiatan

asi hasil belajar
yang diraih siswa tersebut. Tingkat hasil belajar dapat dianalogikan sebagai suatu
prestasi yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pendidikan pada suatu
jenjang pendidikan tertentu. Skor yang didapat dari hasil evaluasi yang
dilaksanakan diakhir proses memberikan gambaran seberapa tinggi siswa

memperoleh prestasi.
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Komponen yang ada dalam system pendidikan memberikan kontribusi
pengaruh bagi siswa terutama dalam pencapaian tingkat hasil belajar. Zais dalam
Nana (2005:4-6) menjelaskan bahwa kurikulum bukan hanya merupakan rencana
tertulis bagi pengajaran, melainkan sesuatu yang fungsional yang beroperasi

dalam kelas, yang memberi pedoman dan mengatur lingkungan dan kegiatan yang

berlangsung di dalam kelas. mponen guru menurut Peraturan

Pemerintah Nomor 74 asal 2 disebutkan bahwa
pendidik, sehat

2endidikan

dex) Indor e%m

i'd unla)n‘olmgxn’fnfngpaé urutke 0

(1997),
kurikulum 3 g diterapkan
dengan kebutu dikumpulkan
sejak tahun 2000 ang dihadapi oleh
khususnya lulusan SMA sebesar 25,47%, sedangkan pada periode yang sama
pertumbuhan kesempatan kerja cukup tinggi yaitu sebesar 13,4%. Adanya
ketidakserasian antara hasil pendidikan dan kebutuhan dunia kerja disebabkan
kurikulum yang materinya kurang fungsional terhadap keterampilan yang

dibutuhkan ketika peserta didik memasuki dunia kerja.
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Dari aspek penerapan kurikulum, dalam periode terakhir terjadi beberapa
kali perubahan sehingga menyulitkan penyelenggara pendidikan tingkat sekolah
dalam penyiapan dan penyesuainnya. Di sisi lain, siswa sebagai pihak yang
menerima pengajaran di tuntut untuk segera menyesuaikan diri mengikuti

ketentuan kurikulum yang diterapkan. Data terakhir yang diperoleh menunjukan

dalam 10 tahun terakhir tela serapa kali perubahan penerapan
kurikulum.
i, banyak faktor

sekolah.

. Semua pihak
yang berkepenti mempunyai motivasi agar
proses dan hasil yang ditetapkan dapat tercapai dengan maksimal.

Kemudian untuk motivasi, beberapa pihak yang terkait dengan proses
pendidikan dalam hal ini guru sebagai tenaga pengajar, siswa sebagai peserta

didik dan orangtua sebagai pihak yang mempunyai motif untuk menyekolahkan

anaknya pada jenjang pendidikan SMA dan pemilihan sekolah tertentu. Khusus
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pihak orang tua, berbagai macam motivasi mengiringi keputusan yang diambil
untuk menyekolahkan anaknya pada sekolah tertentu.

Dalam penelitian ini fokus permasalahan yang akan dipecahkan adalah
seberapa besar kurikulum, fasilitas sekolah dan motivasi mempengaruhi prestasi

belajar para siswa. Landasan ini terkait seiring dengan semangat untuk

penelitian ini

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kurikulum pendidikan
dengan prestasi belajar siswa?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas sekolah dengan
prestasi belajar siswa?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi dengan prestasi

belajar siswa?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan masalah yang dirumuskan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah :
1 Untuk mengetahui besarnya pengaruh kurikulum terhadap prestasi belajar

siswa.

asilitas sekolah terhadap prestasi
belajar siswa.

prestasi belajar

manusia Indonesia.

3 Menambah wawasan dan pengetahuan dalam memahami permasalahan
pendidikan di Indonesia kaitannya dengan upaya peningkatan prestasi belajar

siswa.
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4 Memahami secara mendalam dan objektif serta mengambil suatu tindakan
yang tepat agar permasalahan-permasalahan pendidikan dapat tertangani

dengan baik sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa

15 Sistematika Penulisan

Penelitian ini dilakukan d rangka penyusunan tesis dimana

sistematika penulisan lapora ai berikut:
Bab 1 :
engenai latar

manfaat

, motivasi

Bab 3 :
Bab ini merupakan bab yang membahas mengenai metodologi
penelitian yang berisi tentang tempat dan waktu penelitian, desain
penelitian, operasionalisasi variabel, populasi dan sampel, metode

pengumpulan data, dan metode analisis data.
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Bab 4 :

Bab5 :

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini merupakan bab yang membahas mengenai hasil penelitian dan
pembahasan dimana didalamnya dijelaskan mengenai gambaran
umum Kinerja pegawai, karakteristik responden, pengujian data,

deskripsi variabel penelitian ganalisis data penelitian, pembahasan dan

implikasi manajerial.

pulan dan saran

pada bab
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

Guna mendukung suatu penelifian, dibutuhkan landasan teoritis yang

melandasi dan membatasi peneliti ilakukan. Untuk itu dalam tinjauan

pustaka berikut ini ak mendasari penelitian ini
yang mencak ilitas sekolah,

motivasi

p@u uk belaj
ir.samp

ahir

pangkan dirinya
melalui proses pembelajaran atau cara lainnya yang diakui oleh masyarakat.
Dalam UUD 1945 pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara
berhak mendapatkan pendidikan, kemudian ayat (3) menegaskan bahwa
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu Sistem Pendidikan

Nasional yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlak muliadalam
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10

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan Negara
Indonesia.

Pendidikan berhubungan dengan menambah pengetahuan umum dan
pengertian tentang seluruh lingkungan. Pendidikan lebih menitikberatkan pada

pembentukan dan pengembangan kepribadian. Maka, dalam pengertian ini

pendidikan memiliki arti yang lebi didikan adalah usaha meningkatkan

keterampilan maupun p

asa lampau dan
kini. Sedangkan fungsi individual pendidikan memungkinkan seseorang untuk
menempuh hidup yang lebih memuaskan dan lebih produktif dengan
menyiapkannya untuk menghadapi masa depan sebagai pengalaman baru.
Menurut Barnadib (1996:8), pendidikan selalu dapat dibedakan menjadi

teori dan praktek. Teori pendidikan adalah pengetahuan tentang makna dan
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bagaimana sejogyanya pendidikan itu dilaksanakan. Sedangkan praktek adalah
tentang pelaksanaan pendidikan secara konkret (nyata).

Badudu (1980:432) menyatakan bahwa pendidikan adalah hal, cara, hasil
atau proses kerja mendidik, dimana dapat membentuk manusia menjadi orang

yang berguna. Pengertian pendidikan lainya menurut Purwanto (2004:10) adalah

segala usaha orang dewasa d annya dengan anak-anak untuk

memimpin perkembang

tahun 200

oleh para 2
esensial terdap S g terdapat di
dalamnya, yait : idi : menunjukkan suatu proses
bimbingan tuntutan atau arahan yang di dalamnya mengandung unsur-unsur
seperti pendidik, anak didik, tujuan dari pendidikan dan alat-alat (sarana) yang

digunakan.
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2.1.2 Kurikulum

1. Pengertian dan Lingkup Kurikulum

buaw Bueseyiq

D

Hampir setiap ahli kurikulum mempunyai rumusan sendiri dalam
mengartikan istilah kurikulum, walaupun sebenarnya diantara berbagai pengertian

tersebut terdapat aspek-aspek persamaannya.
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ini

menentukan ap M patasan tersebut

3

dijelaskan bahwa ruang lingk enja [ bukan sekedar
sejumlah mata pelajaran, tetapi juga meliputi seluruh program dan kehidupan

dalam lingkungan sekolah. Kurikulum mengandung segala pengalaman siswa di

eUBNEl IMdI 311S uizi edue) undede ynjaq weep i sinj eAsey yninjes neje uelb

bawah tanggung jawab sekolah. Kurikulum merupakan alat untuk

mempertemukan antara keberagaman siswa dengan kehidupan di masyarakat

ye|eSEW njens uenelun Neje YUy uesHnu

dengan segala masalah, keindahan dan kekayaanya. Dengan adanya kurikulum
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diharapkan siswa dapat merealisasikan bakatnya secara optimal dan belajar

menyumbangkan jasannya untuk meningkatkan taraf hidup dalam masyarakat.

buaw Bueseyiq

D

Maka dari itu yang perlu diperhatikan adalah bahwa kurikulum dibutuhkan
usaha orang tua dalam membentuk prilaku anak/siswa. Sehingga, kurikulum

bukan buku/mata pelajaran atau program studi bahkan juga bukan rencana atau

dLiall uep ueynwy

X
o
=
2.
o
-
&
=
=
a
c
3
Q
c
3
o
o
3
@
c
3
a
-
3
@

u
)
_J
0
°
~*
)
2
=
(7
)
2
>4
0
)
=
3
@
Q
3
c
m
Fd
0
3
0
3
:
[N
Q
x
0
-~
)

maksud dari pendidik/guru. M dijadikan kurikulum jika mata

e

pelajaran itu dapat me iswa. Dengan demikian

BueA uebunuaday uey

qas yeAueqs

dur evaluasi dan

Lo
@
3
3

Q
)
=)

o
@

-
Q.
x
)
=

=,
@
2
@
>
=)

=
Q
- 4
o
w
®
c
- |
E
=
Q
Bl
S
=
=
—
3
=2
B=
Q
=3
-
®
=

euexer |Mdl 31LS Jefem

d ‘uelode| ueunsnAuad 'yeiw) efiey ues|n
U uep ueyjwnjue

3

meningkatkan mutu kehidupan individu/siswa dan masyarakat bahkan negara.

Selain itu kurikulum tidak hanya mengenai situasi dalam sekolah, tetapi

eUBNEl IMdI 311S uizi edue) undede ynjaq weep i sinj eAsey yninjes neje uelb

juga di luar sekolah. Jadi segala usaha sekolah untuk mempengaruhi peserta didik

itu belajar, baik itu di dalam ruang kelas, di halaman sekolah maupun di luar

ye|eSEW njens uenelun Neje YUy uesHnu

sekolah termasuk kurikulum. Dengan demikian, kurikulum meliputi segala
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pengalaman yang disajikan oleh sekolah agar siswa mencapai tujuan yang

ditentukan oleh guru. Suatu tujuan tidak tercapai dengan suatu pengalaman saja,

buaw Bueseyiq

D

akan tetapi melalui berbagai pengalaman dalam bermacam-macam situasi di
dalam maupun di luar sekolah. Pengalaman di sekolah dapat mempengaruhi

pengalaman di luar sekolah.
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belajar. Hal ini mengartikan bahwa kurikulum bukan hanya merupakan sejumlah

mata pelajaran, akan tetapi gabungan yang saling berkaitan atau bersinergi dari
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komponen-kompenenya tersebut. Kemudian karena kurikulum merupakan suatu

sistem tentunya kurikulum terdiri dari beberapa komponen kurikulum yang selalu

ye|eSEW njens uenelun Neje YUy uesHnu
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dipertimbangkan dalam pengembangan tiap kurikulum yang diantaranya adalah

tujuan, bahan pelajaran, proses belajar mengajar dan penilaian.

buaw Bueseyiq

D

Dari hubungan yang lebih erat antar komponen kurikulum, maka
dibutuhkan keselarasan dalam pelaksanannya. Apabila satu komponen tidak

selaras dengan komponen-komponen lainya maka akan berpengaruh terhadap
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2. isi didi
Peran kurikulum dalam pendidikan formal di sekolah sangatlah strategis

dalam mencapai tujuan pendidikan. Bahkan kurikulum memiliki kedudukan dan

eUBNEl IMdI 311S uizi edue) undede ynjaq weep i sinj eAsey yninjes neje uelb

posisi yang sangat utama dalam keseluruhan proses pendidikan, serta kurikulum

merupakan syarat mutlak dan tidak dapat dipisahkan dari pendidikan itu sendiri

ye|eSEW njens uenelun Neje YUy uesHnu

karena peran kurikulum sangat penting dan menjadi tanggung jawab semua pihak
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yang terkait dalam proses pendidikan. Bagi guru, kurikulum berfungsi sebagai

pedoman dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Bagi kepala sekolah dan

buaw Bueseyiq

D

pengawas kurikulum berfungsi sebagai pedoman pengawasan. Bagi orang tua
kurikulum tersebut juga berfungsi sebagai pedoman untuk memberikan bantuan

bagi terselengaranya proses pendidikan. Sedangkan bagi siswa kurikulum sebagai
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besar pendidika S arap I melalui Pendidikan
Dasar. Apabila pendidikan dasar Indonesia adalah sembilan tahun maka tujuan

pendidikan nasional harus tercpai dalam masa pendidikan sembilan tahun yang
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dialami seluruh bangsa Indonesia. Tujuan di atas pendidikan dasar tidak mungkin

tercapai oleh setiap warga negara karena tidak semua warga negara menempuh

ye|eSEW njens uenelun Neje YUy uesHnu

pendidikan dasar tersebut. Oleh karena itu, kualitas yang dihasilkan bukanlah
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kualitas yang harus dimiliki seluruh warga negara tetapi kualitas yang dimiliki
hanya oleh sebagian warga negara.

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 36 ayat (3) menyatakan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang dan

jenis pendidikan dalam kerangka Negaga Kesatuan Republik Indonesia dengan

memperhatikan:

— s Bl

ptensi daerah danllingﬁuna

) IPWIJA (

nbangan global; dan

ibadian peserta
didik yang menyeluruh emb embangunan masyarakat dan bangsa,
ilmu, kehidupan agama, ekonomi, budaya, seni, teknologi dan tantangan
kehidupan global. Sehingga kurikulum harus memperhatikan permasalahan ini
dengan serius dan menjawab permasalahan ini dengan menyesuaikan diri pada
kualitas manusia yang diharapkan dihasilkan pada setiap jenjang pendidikan

(pasal 36 ayat 2).
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Tuntutan masyarakat terhadap pendidikan juga diterjemahkan dalam

bentuk rencana pembangunan pemerintah. Rencana besar pemerintah untuk

buaw Bueseyiq

D

kehidupan bangsa di masa depan seperti trasnformasi dari masyarakat agraris ke
masyarakat industri, reformasi dari sistem pemerintahan sentralistis menjadi

sistem pemerintahan desentralistis, pengembangan berbagai kualitas bangsa
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bahwa kuriku hal-hal yang

3

berkenaan dengan kualita eharusnya “terkait dengan
pengembanganilmu dan dunia kerja. Kualitas kemanusiaan seperti jujur, kerja

keras, menghargai prestasi, disiplin, taat aturan, menghormati hak orang lain dan
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sebagainya terabaikan dalam kurikulum pendidikan tinggi walaupun harus diakui

bahwa Keputusan Pemerintah nomor 232/U/1999 mencoba memberikan perhatian

ye|eSEW njens uenelun Neje YUy uesHnu

kepada aspek ini.
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2.1.3 Fasilitas Sekolah

Fasilitas sekolah atau sarana dan prasarana dalam komponen pembelajaran
adalah sumber daya sekolah yang dapat dimanfaatkan untuk proses pembelajaran
yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Menurut Sudrajat Rasyid

(2008) fasilitas sekolah adalah potensi atau sarana yang dapat digunakan untuk

membantu pembelajaran. Fasilitas Jpa sarana fisik dan non fisik.

Sekolah akan dapat me pabila memiliki fasilitas
yang lengkap.

an dan

adn suatu usaAa yang dapat

kan «dengan fasilitag belaja

an belaja

pendidiy dampeserty dicik. malg
end*m a seperi media, ruawﬁ,

Proses pend : diﬁéﬂ bRerﬂa Rﬂy% Y

ta didik,materi

Menurut Nana Syaodih (2009, h.49) “Fasilitas belajar merupakan semua
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik bergerak maupun tidak
bergerak agar tercapai tujuan pendidikan berjalan lancar, teratur, efektif dan

efisien”.
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Berdasarkan pendapat diatas, bisa dikatakan bahwa segala sarana
prasarana belajar merupakan suatu fasilitas yang diperlukan bagi siswa dalam
mencapai tujuan belajar melalui kegiatan belajar dalam bentuk penyelidikan dan
penemuan untuk mendapatkan pemahaman tentang masalah-masalah yang

dipelajari.

1. Pengertian Sarana dan Pké
Mulyasa (2004 idikan adalah peralatan

dan perlengkag Se i Ke nunjang proses

fasilitass belajar

A
alan ju~Sekolah tetlga

secara lap : pros?s pqlnj@\.fr'ggggp( sepe nfsekolah yang

Dapat diSimpulkan bahwa‘ye i : i sekolah adalah
fasilitas yang baik secara langsung maupun tidak langsung menunjang proses
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak
bergerak agar pencapaian tujuan belajar dapat berjalan  dengan

lancar,teratur,efektif dan efisien.
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2. Fungsi Fasilitas sekolah

Menurut Sanjaya (2010, h. 18) “ Sarana belajar adalah segala sesuatu yang
mendukung terhadap kelancaran proses pembelajaran”. Dapat disimpulkan bahwa
fasilitas sekolah sekolah sangat penting dalam proses pembelajaran untuk

mendukung jalannya proses pembelajaran. Dengan berbagai macam fasilitas

sekolah sekolah yang tersedia dag ang dapat menunjang kegiatan

belajar tentunya akan paik di rumah maupun

sekolah.

itas sekolah

Menurut Mulyani (2011:8) menyatakan : Perpustakaan sekolah merupakan
suatu unit kerja yang merupakan bagian integral dari lembaga pendidikan sekolah
yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka yang diatur secara
sistematik dengan cara tertentu dan digunakan siswa dan guru sebagai suatu

sumber informasi dalam rangka menunjang program belajar dan mengajar.
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Berdasarkan paparan serta pendapat yang dikemukakan para ahli, dapat
ditarik sebuah kesimpulan mengenai macam-macam fasilitas sekolah yang secara
umum dapat mempengaruhi kegiatan belajar serta dapat membantu proses
kelancaran belajar,diantaranya adalah:

a.  Gedung Sekolah

Gedung sekolah menj perhatian dan pertimbangan bagi

atu  sekolah

Iswa dapat

gedung sekolah
K penting, karena
keadaan gedung sekolah yang ada berpengaruh terhadap suatu

kegiatan belajar mengajar. Mulyasa (2004, h. 76)



duuall uep uexyLr

Buek uebunuaday ueyibruaw e

‘uenauad ‘ueyipipuad uebuguads

usaw eduej 1ul siny

e

-
or
Q0
3

<
QO
=
w
D

e
&
=
s3]
=5
(=
w0
D
=
=
C
-
>
[
=

-~
sV}
=
5
Q.
Q
E
o
@
-4
[ <=
=
Q)

o
o)

o
c
2
e
QO
=3

©
®
&
—
w
-
m
2
=
e
)
=
Q
pon |
sb}

o)}

BUENE |MdI 3ILS Jefem

d ‘uelode

3

ye|eSEW njens uenelun Neje YUy uesHnu

2AJEY yrun|es neje ue

W Uep uejwnjue

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydid yeH

euB3Er |MdI wouoy3 nwyj 1BBuil yejoyas xijiw e3did yeH O

23

b. Ruang Belajar (Kelas)
Menurut Karwati ( 2014, h.17) “Kelas adalah suatu ruangan sebagai
tempat terjadinya proses interaksi belajar mengajar”. Kelas yang
baik dan serasi adalah kelas yang dapat menciptakan kondisi yang

kondusif, karena ruangan gelajar merupakan salahsatu penunjang

belajar yang nanti pgaruh  terhadap kegiatan dan

keberhasil Jah diperhatikan dan

yang dapat

pe didik untuk debihegiat «dan

namdn| sebalikn aﬂﬂ@)e
kegiatan b%a

dan h snlnpﬁuwamqlnqn( askan

dalam ruang gu perhatian

karena sebagié da di sekolah
dipergunakan diffuang belaja enuhi persyaratan
peserta didik akan betah didalam kelas karena suasana kelas yang kondusif.
Secara ideal diharapkan ruang belajar itu memenuhi persyaratan yang
mampu menunjang kegiatan belajar,dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai

berikut :
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1)  Ukuran Kelas
Mengenai bentuk dan ukuran kelas hendaknya disesuaikan dengan
rancangan pengembangan instruksional yang sangat efektif untuk belajar
dan mengajar sehingga daya serap peserta didik terhadap suara guru dapat

didengar dengan baik. Luas kelas, hendaknya memungkinkan murid yang

duduk paling belakang sek membaca tulisan di papan tulis dan

mendengarkan

lelahan! mata yamg lebih kecil a

XXX

3)

bersih dan

4)
Jilengkapi meja
dan kursg /e [ iSIS diamana siswa
akan bisa belajar dengan konsentrasi. Menurut Karwati dkk (2014, h.58)
“Untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif diperlukan pengaturan
kelas yang memadai dengan memperhatikan tujuan pembelajaran, waktu,

pengaturan ruang belajar,dan pengelompokan peserta didik”.



e

J

eUBYel IMdI 311S uizi edue) undede ynjaq LWweep i

—~
or
o .
=2
-
QO
=
w
D

)
[
=
i)
,@.
w
D
=
=
C
=
=
[
=

S~
sV}
E

BueNer (Md| 311S Jelfem Bue/

yelw| eAiey ues

d ‘uelode| ueunsnAus

1]

ye(esew njens ueneful neje yijuy uesknus

e

W uep uejwnu

J9qUINS UBYINGS/

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydid yeH

euB3Er |MdI wouoy3 nwyj 1BBuil yejoyas xijiw e3did yeH O

5)

7)

25

Perpustakaan

Perpustakaan sekolah merupakan suatu unit kerja yang merupakan bagian
integral dari lembaga pendidikan sekolah yang menyimpan koleksi bahan
pustaka. Perpustakaan diatur dan dikelola dengan suatu cara tertentu dan

digunakan oleh siswa dan guru, sebagai sumber penelitian, membantu

perencanaan pendidikan,

mengajar dan

Media Belajar
Penggunaan media pembelajaran memang sudah tidak asing pada zaman
sekarang ini, karena kemajuan teknologi yang memang sudah canggih

maka sudah seharusnya sekolah mengikuti perkembangan teknologi dan
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diterapkan di dalam kegiatan belajar mengajar karena media ini juga bisa

memudahkan siswa dan membantu siswa belajar dikelas.

buaw Bueseyiq

D

Menurut Karwati dkk (2014, h.223) “Proses pembelajaran yang optimal
bagi peserta didik melibatkan media pembelajaran sebagai sarana yang

dimanfaatkan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran”.

dLiall uep ueynwy

X
o
=
2.
o
-
&
=
=
a
c
3
Q
c
3
o
o
3
@
c
3
a
-
3
@

u
)
_J
0
°
~*
)
2
=
(7
)
2
>4
0
)
=
3
@
Q
3
c
m
Fd
0
3
0
3
:
[N
Q
x
0
-~
)

5. Fasilitas sekolah yang Ha

e

Peraturan pemes

BueA uebunuaday uey

qas yeAueqs

Lo
@
3
3

Q
)
=)

o
@

-
Q.
x
)
=

=,
@
2
@
>
=)

=
Q
- 4
o
w
®
c
- |
E
=
Q
Bl
S
=
=
—
3
=2
B=
Q
=3
-
®
=

euexer |Mdl 31LS Jefem

d ‘uelode| ueunsnAuad 'yeiw) efiey ues|n
U uep ueyjwnjue

drana yang %utl

3 plna) Fm\oe'md]d*a( ruang i0

3

berkelanjutan”.

Setiap manusia yang sedang melakukan kegiatan belajar tentu tidak

eUBNEl IMdI 311S uizi edue) undede ynjaq weep i sinj eAsey yninjes neje uelb

mungkin dapat lepas dari sarana dan prasarana atau alat penunjang kelancaran

kegiatan belajar. Menyadari akan hal ini, maka disetiap sekolah sudah pasti harus

ye|eSEW njens uenelun Neje YUy uesHnu

memiliki fasilitas sekolah yang memadai agar kelancaran dalam belajar mengajar
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dapat tercapai, hal itu pun juga berlaku untuk Sekolah alam Cikeas dimana
sekolah menyediakan fasilitas sekolah untuk siswa seminimalnya mempunyai
perpustakaan, media untuk mempermudah proses pembelajaran, ruang kelas yang
nyaman, dan wifi untuk mempermudah siswa dalam proses pembelajaran di

sekolah.

6. Pemanfaatan Sarana da

Menurut Nana

kegiatan belajar
pada mulanya harus ada dorongan untuk melaksanakan kegiatan tersebut atau
untuk dapat melakukan sesuatu harus dengan motivasi. Siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar harus mempunyai motivasi karena dengan motivasi yang
kuat siswa akan menunjukkan minat, aktivitas dan partisipasi dalam mengikuti
proses belajar mengajar. Gunarsa (1978:93) mengatakan bahwa tingkah laku

bermotivasi adalah tingkah laku yang dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan dan
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diarahkan pada pencapaian tujuan, agar dengan demikian suatu kebutuhan
terpenuhi dan suatu kehendak terpuaskan. Konsep motivasi tersebut berkaitan
dengan prilaku, tujuan dan kepuasan.

Timbulnya motivasi karena seseorang merasakan sesuatu kebutuhan

tertentu dan terarah kepada pencapaiam tujuan tertentu. Apabila tujuan telah

indakan yang telah memberikan
ntuk diulang kembali

ivasi juga bisa

Jatan untuk memperolehskesuksesan dal e

jadatal

eksi seseorang.

C. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.

Dari tiga elemen diatas motivasi dapat diartikan sebagai sesuatu yang
kompleks karena menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada

diri manusia, dan mempengaruhi gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi untuk
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melakukan sesuatu yang didorong oleh karena adanya tujuan, kebutuhan, dan

keinginan.

buaw Bueseyq

D

Persoalan motivasi ini, dapat juga dikaitkan dengan persoalan minat.
Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-

ciri atau arti sementara situasi yang, dihubungkan dengan keinginan atau
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dipekerjaan ter AM3 ang termotivasi

3

seperti status d
Motivasi yang ada pada diri siswa sangat penting dalam kegiatan belajar

mengajar. Ada atau tidaknya motivasi seseorang untuk belajar sangat berpengaruh

eUBNEl IMdI 311S uizi edue) undede ynjaq weep i sinj eAsey yninjes neje uelb

dalam proses aktivitas belajar itu sendiri.seperti yang dikemukakan oleh

McDonald dalam Sardiman (2005:198), motivasi memiliki ciri-ciri sebagai

ye|eSEW njens uenelun Neje YUy uesHnu

berikut:




duuall uep uexyLr

Buek uebunuaday ueyibruaw e

‘uenauad ‘ueyipipuad uebuguads

usaw eduej 1ul siny

e

-
or
Q0
3

~
QO
=
w
D

e
5
=
s3]
g
=
w0
D
=
=
C
-
=
[
=

-~
sV}
=
3
Q.
Q
E
o
@
-4
[ <=
- o
Q)

o
o)

o
c
2
e
QO
=3

©
®
&
—
w
—
m
2
=
e
)
=
Q
pon |
sb}

o)}

BUENE |MdI 3ILS Jefem

d ‘uelode

3

ye|eSEW njens uenelun Neje YUy uesHnu

2AJEY yrun|es neje ue

W Uep uejwnjue

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydid yeH

euB3Er |MdI wouoy3 nwyj 1BBuil yejoyas xijiw e3did yeH O

30

- Tekun menghadapi tugas

- Ulet menghadapi kesulitan sehingga tidak cepat putus asa
- Mewujudkan minat terhadap bermacam-macam masalah
- Lebih senang bekerja mandiri

- Cepat bosan pada tugas-tugag,yang rutin

Mempertahankan pengd

memiki

inginaniberpeestasi, danskeing

aYaYa

of certain
activities and cé 'mbuat individu
melakukan kegiatan-kegiata encapal tujuan. Motivasi sebagai
suatu keadaan atau kondisi yang timbul dari dalam diri seseorang. Motivasi ini
memberikan pengaruh pada persepsi agar seseorang dapat melakukan kegiatan.

Motivasi merupakan penjelmaan dari motive yang dapat dilihat dari pelaku yang

di tunjukkan seseorang. Hilgard mengatakan bahwa motivasi adalah suatu
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keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang dapat menyebabkan seseorang
melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.

Motivasi adalah kecenderungan yang timbul pada diri seseorang secara
sadar atau tidak sadar melakukan tindakan dengan tujuan tertentu; usaha-usaha

yang menyebabkan seseorang atau kelompok orang bergerak melakukan sesuatu

karena keinginan mencapai tuj kehendaki. (Kamus Besar Bahasa

Indonesia, 2002).

—~ r

potivasi %eril!ut migénulis ak

(1995: 73)
sesuatu.
Dengan demiki adals , dari dalam diri
seseorang yang dapat menggerakkan dirinya untuk melakukan sesuatu. Adapun
pengertian motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, adalah
dorongan yang timbul pada diri seseorang yang baik secara sadar maupun tidak
sadar untuk melakukan sesuatu perbuatan dengan tujuan tertentu (Peter Salim dan

Yenny Salim, 1991: 997).
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Pendapat-pendapat para ahli tentang definisi motivasi diantaranya adalah

menurut M. Alisuf Sabri (2001: 90) motivasi adlah segala sesuatu yang menjaddi

buaw Bueseyiq

D

pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong orang untuk memenuhi
suatu kebutuhan. Sedangkan menurut Winkel (2005: 71) Motivasi adalah daya

penggerak yang telah menjadi aktif, motif menjadi aktif pada saat tertentu, bahkan
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Selanjutnya Pur bahwa motivasi adalah
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motivasi
melakukan kan bahwa

motivasi sebag ergi yang ditandai

3

adanya tujtan, maka dalam
motivasi terkandung tiga unsur penting, yaitu, danusia, orongan dalam diri

seseorang, keinginan untuk melakukan sesuatu dan tujuan yang hendak
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dicapai. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri

setiap individu perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan
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manusia. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam
hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi yakni tujuan. Dengan
demikian yang dimagsud dengan motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar menjamin

kelangsungan dari kegiatan belajar dap yang memberikan arah pada kegiatan

belajar, sehingga tujuan yang oleh subjek belajar itu dapat
tercapai.

2.

b\&)a bergefak, peristirghat atali tidur/d
ya‘u apul sekonyong-kony‘(e

inilah moti R@a%

timbul karena

motives)

karena ada

di sekitar kita,

Arden N. Frandes vyang dikutip oleh Sardiman, (2005: 73)
mengemukakan jenis motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, yaitu: motif
bawaan, (Imotive psychilogical drives) dan motif yang dipelajari (offiliative
needs), misalnya: dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan dan

sebagainya.
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Selanjutnya Sartain membagi motif-motif itu menjadi dua golongan
sebagai berikut: Psycological drive dorongan-dorongan yang bersifat filosofis
atau jasmaniah seperti lapar, haus dan sebagainya. Sosial Motives adalah
dorongan-dorongan yang ada hubungannya dengan manusia lain dalam

masyarakat seperti: dorongan setelah ingin berbuat baik (etika) dan

sebagainya.
Adapun bentuk ibedakan menjadi dua

macam yaitu:

aspirasi (Azhari, 1996: 75)

2)  Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dari luar
individu siswa, yang mendorong untuk melakukan kegiatan belajar

(Muhibbinsyah, 2002: 872). Bentuk motivasi ekstrinsik ini
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merupakansuatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan
dengan aktivitas belajar, misalnya siswa rajin belajar untuk

memperoleh hadiah yang telah dijanjikan oleh orang tuanya, pujian

o)}

dan hadiah, peraturan atau tata terti sekolah, suri tauladan orang

tua, guru dan lain-lain merupakan contoh kongrit dari motivasi
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3. Fungsi Motivasi dalam Belajar

Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam proses belajar
mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan berprestasi
belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan, makin berprestasi pelajaran itu.

Maka motivasi senantiassa akan menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa.

Adapun fungsi motivasi ada tiga,

1) Mendorong al penggerak atau motor

ange Serasi guna

vasi berkaitan*dengan prestasi
atau prestasi belajar. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan
prestasi yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan tterutama
didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan
prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan

tingkat pencapaian prestasi belajarnya.
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2.1.5. Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar atau hasil belajar menurut Abdullah (2008) adalah taraf
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D

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasi tes mengenai sejumlah

materi pelajaran tertentu. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
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yang dimaksud dengan prestasi penguasaan pengetahuan atau

e

keterampilan yang dik lazimnya ditunjukan
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eseorang dalam

3

belajar. Testing < i nasi yang dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Tes prestasi belajar merupakan

tes yang disusun secara terencana untuk mengungkap hasil subjek yang maksimal
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dalam menguasai materi yang telah diajarkan. Dalam kegiatan pendidikan formal

tes prestasi belajar dapat berbentuk seperti ulangan harian, ulangan tengah
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semester, ulangan akhir semester, ujian nasional hingga ujian masuk perguruan
tinggi.

Prestasi belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat
dicapai setelah seseorang belajar. Hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah

laku yang diharapkan merupakan suatu target atau tujuan pembelajaran yang

meliputi tiga aspek diantarg mengtahui  (knowing), terampil

melaksanakan atau me dan melaksanakan yang

kiat evaluasi, jadi leih tepat,
reliable, dan valtd jika me

Selanjutnya adar lebih mudah dalam memahani hubungan atara jenis
belajar dan indikatornya, berikut ini sebuah tabel mengenai jenis, indicator dan

cara evaluasi prestasi.
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Tabel Indikator
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No

Jenis Prestasi Belajar

Indikator Prestasi Belajar

Aspek Cipta (Kognitif)
Pengamatan
Ingatan

Pemahaman

apat menunjukan

mbandingkan

Aspek Rasa (Afektif)
Penerimaan

Sambutan

Apresiasi (sikap menghargai)
Internalisasi (pendalaman)
Karakterisasi

lisan

asikan  (membuat

e Mengingkari

e Melembagakan atau meniadakan

sehari-hari

e Menjelmakan dalam pribadi dan prilaku
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3. Aspek Karsa (Psikomotor)
Keterampilan bergerak dan | e Mengkoordinasikan gerak mata, tangan,
bertindak kaki dan anggota tubuh lainnya
Kecakapan verbal dan | e Mengucapkan

nonverbal e Membuat mimik dan gerakan jasmani
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faktor lingkung
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yaitu jenis upaye S g : dan metode yang
digunakan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Wirojoedo (1986:71), menyatakan bahwa pendidikan itu penting. Tanpa
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pendidikan bangsa yang bersangkutan akan hancur sedangkan yang dengan
mengutamakan pendidikan bangsa yang bersangkutan akan jaya. Hal ini

mengartikan bahwa pendidikan memegang peranan yang penting terhadap jatuh
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bangunnya suatu bangsa. Kehancuran suatu bangsa berawal dari hancurnya sistem

pendidikan, namun sistem pendidikan yang terorganisir dengan baik akan

buaw Bueseyiq

D

berdampak pada kemajuan bangsa tersebut.

2.2.  Penelitian Terdahulu

Penelitian ini juga pernah di angkat sebagai topik penelitian oleh beberapa
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2.4.  Hipotesis

Sesuai dengan kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas, model

penelitian layak untuk menjelask urikulum, fasilitas sekolah, dan

motivasi terhadap pres Cikeas. Oleh karena itu
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Alam Cikeas selama tiga bulan.Waktu

penelitian yang dilakukan oleh pen di jabarkan seperti pada tabel di bawah

Dalam penyusunan tesis ini, penulis mengumpulkan data menggunakan

metode survey. Metode ini digunakan penulis agar dapat penelitian suatu
objek, disamping penulis menjadi bagian didalamnya. Ada beberapa hal yang
sekiranya perlu dijelaskan oleh penulis. Selain menggunakan metode survey

dalam menjabarkan kerangka pemikiran penelitian, yaitu menggunakan
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beberapa variabel pendukung seperti; Korelasi, regresi dan perumusan

hipotesis (Koefisien penentu) guna mencapai tujuan operasional penelitian.
Menurut Tjiptono (2007:27) Variabel independen yang dilambangkan

dengan (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen yang

dilambangkan dengan (), baik yang berpengaruh positif maupun negatif.
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah: Kurikulum (X1), Fasilitas

Sekolah (X2) dan Motivasi agkan Variabel dependen dalam
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3.3.2. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependent variabel) merupakan variabel yang menjadi
perhatian utama penelitian (sekaran:2006). Variabel terikat pada penelitian ini
adalah Prestasi Belajar Siswa pada SMA Alam Cikeas.
3.3.3. Variabel Bebas

Variabel bebas (independent gvariabel) merupakan varaiabel yang

mempengaruhi variabel lain bai maupun negative (sekaran : 2006).

Variabel bebas pada g asilitaas Sekolah dan

Motivasi terhag

\ it\% nentukan
sampel ya iQ A penelitia t&&f‘g

sampling
yang diguna on-Probability
Sampling.”

Menurut Sugiyono (2015:82) mendefinisikan Probability Sampling yaitu :
“Teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini

meliputi: simple random sampling, proportionate stratified random sampling,

disproportionate stratified random sampling, cluster sampling.”
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Menurut Sugiyono (2015: 84) mendefinisikan Non-Probability Sampling
yaitu:

“Teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Teknik sampel ini meliputi: sampling sistematis, kuota, aksidental, porpusive,

jenuh dan snowball.”

Dalam penelitian ini pe an teknik sampel sampling jenuh

yang terdapat di Noq Sugiyono (2015: 85)

mendefinisikan

sampling
B2) Sampling
lan, yaitu siapa
saja yang secara kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.Analisis dan
pembahasan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis pengaruh
Kurikulum, fasilitas Sekolah dan Motivasi terhadap Prestasi belajar Siswa pada
SMA Alam Cikeas serta membandingkan pengaruh dari Prestasi Belajar Siswa

tersebut yang lebih dominan.
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3.5. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini,
digunakan beberapa metode antara lain:
Kuesioner

Kuesioner yaitu membuat daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden yang

dipilih untuk diselidiki atau sebagai sampel.

Studi Kepustakaan

Studi Kepustaka tur dan bacaan-bacaan

STIE

asi dan data pri

3.6.
3.6.1. S

istik yang
digunakan 18 ipsikan  atau

anpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

3.6.2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2005:41), intrumentasi variabel merupakan pengujian
terhadap data hasil kuesioner. Uji instrument penelitian dilakukan melalui uji

validitas-reliatas untuk memastikan bahwa kuesioner yang di susun dapat d
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mengerti oleh responden dan memiliki lonsistensi pengukuran. Analisis
selanjutnya dilakukan dengan reability analisis mengunakan software SPSS 20.0.
1. Validitas

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai hitung (kolom
corrected item-total correlation) dengan r table (harus lihat tabel t) dimana butir

petnyataan valid apabila memiliki rhitupg > rtabel. Untuk mempermudah maka

beberapa ahli menyatakan bahwa alid apabila nilai korelasi (kolom

Corrected Item-Total

jika

Metode regresi linier

ganda. Analisis ptif dan analisis
verifikatif yaitu regresi linier ganda. Analisis deskriptif dilakukan untuk
mendeskripsikan data penelitian. Analisis regresi linier ganda digunakan untuk

menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen

dengan tipe data metrik (Interval atau Rasio).
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1.  Uji Persyaratan Analisis

Analisis regresi linier ganda didahului uji persyaratan analisis yaitu uji
asumsi klasik. Uji asumsi Kklasik digunakan untuk membuktikan bahwa model
persaman regresi linier ganda dapat diterima secara ekonometrika karena
memenuhi penaksiran BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) artinya penaksiran

tidak bias, linier dan konsisten. Uji asumsi terdiri dari uji normalitas, linieritas,

multikolinieritas, autokorelasi, astisitas, yang dapat dijelaskan

sebagai berikut (Mulyan

a variabel
be%

isis regresi linier ganda dalam jpenelitia

131

ariabel bebas
tidak dih ji mastikan tidak
terjadi mu ariabel bebas satu dengan
lainnya setara (independen). Tidak terjadinya multikolinieritas atau

terpenuhi uji pengujian dilakukan dengan melihat nilai VIF dan Tolerance

yaitu jika:
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7
8)

- Nilai tolerance seluruh variabel independen mendekati angka 1 dan atau
lebih besar daripada 0.2

- Nilai VIF seluruh variabel independen berada di seputar angka 1 dan
tidak boleh lebih dari 10.

c.  Uji Asumsi Autokorelasi
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variabilitas variabel prestasi belajar siswa dalam model persamaan regresi yang
dihasilkan dalam analisis. Hasil analisis berupa nilai koefisien determinasi R
Square (R2) yang menunjukkan berapa persentase kontribusi dari variabel
kurikulum, fasilitas sekolah dan motivasi pada model dalam menjelaskan
vriabilitas nilai dari variabel prestasi belajar siswa.

3. Model Persamaan Regresi LiniepGanda

Model persamaan regresi pgan dua variabel independen dan

satu variabel dependen

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji

kelayakan model yaitu menganalisis kemampuan model persamaan regresi linier
ganda dalam menjelaskan pengaruh kurikulum, fasilitas sekolah dan motivasi
terhadap prestasi belajar siswa pada Sekolah Alam Cikeas. Hipotesis statistik

yang diajukan adalah sebagai berikut:
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Ho : = 0 : model tidak baik/tidak layak

Ha : # 0 : model baik/layak

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-F yaitu membandingkan nilai
probabilitas (sig F) terhadap taraf uji penelitian (o = 0.05). Kriteria yang

digunakan untuk menguji hipotesis keempat penelitian adalah sebagai berikut:

- Jika Sig F < o, maka Ho ditolaky dan Ha diterima, artinya model hasil

penelitian layak digunakan Kan pengaruh kurikulum, fasilitas

sekolah dan moti a pada Sekolah Alam

STIE

digunakan untuk

1.
Hipotesis adalah terdapat
pengaruh kurikulum terhadap prestasi belajar siswa pada Sekolah Alam
Cikeas. Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1lo : bl =0 : tidak ada pengaruh

Hla: bl # 0 : ada pengaruh
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai
probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (oo = 0.05). Kriteria yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

- Jika Sig t < o, maka Hlo ditolak dan Hla diterima, artinya terdapat

pengaruh kurikulum terhadap prestasi belajar siswa pada Sekolah Alam
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pengaruh fasilitas sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada Sekolah

Alam Cikeas.
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- Jika Sig t > a , maka H2o diterima dan Hla ditolak, artinya tidak
terdapat pengaruh fasilitas sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada
Sekolah Alam Cikeas.

Uji Hipotesis Ketiga

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat

pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar siswa pada Sekolah Alam

Cikeas. Hipotesis statistik adalah sebagai berikut:

sigspenelitian/adalah se

i hipote
i) le@m Hla dite
/ g
/st belajar siswa %&

) IPWIJA (

siswa pada
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Penelitian menghasilkan model persamaan regresi linier ganda Y = 80,230

+ 0.608 X1 + 0,352 X2 + 0,393 X3 yang layak untuk menjelaskan pengaruh

erhadap prestasi belajar siswa (R
motivasi dalam model

iswa. Pengaruh

n memili Eg%ger ' eir adap pregstasi swa pada

Alam Cikeas dengan arah positif sebesar b2 = 0,393 artinya sesemakin
tinggi motivasi maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa pada

Sekolah Alam Cikeas.
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5.2.  Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran-saran yang dapat diberikan
melalui hasil penelitian ini maupun untuk pengembangan penelitian yang
lebih lanjut adalah sebagai berikut:
1. Dalam penerapan kurikulum sekolah juga harus memperhatikan Landasan
Kurikulum yang berlandaskan pa@la Undang-undang nomor 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikangt

ka dapat meningkatkarPEres asi belajar a
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